m
|

rencana kerja tahunan. Pe
sasaran pada tiap-iap ta én
berkelanjutan.

p
D |per1ukan fasulrtas yang memadai seb
kall hukum sulitditegakkan bahkan tak tertanga

memadaiataupun ndak tersedia.
4. Kesadaran dap kepastian hukum serta prilaku
masyarakat Fv'gegtal ap: ET penegak hukum.

Pencapaiantaha PB|3|§LI l}ukﬂm llar N&qm secara
‘Membangun Polri sef negak hukum la,m ¢ adalah Pﬂhilak Pe acara,
terdepan, didukung el asyarakat k"L] tugas 'fm apemas I dan
Hukum dan Aparat ainnya’. Oleh ,‘_ sebggamya

karena itu diperiukan
penyusunan RenjalT.4
pencapaian tahapary
penegak hukum.
Menijadi pilar
hal yang khusus, karer
Undang-undang Nomer:
Kepolisian Negara Rl bal
mewujudkan keamanan
Poli. Dalam rangka mew
negeri, selain dengan teru
pemelihaaraan keama
masyarakat, Polrijuga harts melal
hukum bersama pihak- plhaklalnséﬁeﬁdfatlﬁdalam
undang-undang yang berlakus
Pada tahun 2009 di Indonesia akan terjadi
peristiwa politik sebagai rangkaian agendanasional .«
yang mempunyai potensi konflik tinggi, yaitu
Pemilihan Umum Anggota DPR/DPD/DRRD dan
Pemilihan Umum Presiden/Wakil Presiden.
Sebagai institusi yang berada di depan dalamrangka
mewujudkan keamanan dalam negeri, Polri harus
mampu memp05|5|kan diri sebagal penegak hukum

ptimal untuka’

Polr, namun harus dengan dukungan dan komponen
masyarakat yang telah sadar hukum dan aparat
penegak hukum lainnya,

KONSEPSI

Penegakan hukum adalah kegiatan menyera-
sikan hubungan nilai-nilai yang terjabarkan dalam
kaidah-kaidah, pandangan-pandangan yang mantap
dan mengejawantahkannya dalam sikap, tindak se-
bagai serangkaian penjabaran nilai tahap akhir untuk
menciptakan kedamaian pergaulan hidup (Soerjono
Soekanto, 1983, hal 3). Karena itu tegaknya hukum
ditandai oleh beberapa faktor yang saling terkait
sangat erat yaitu:

pikiran, agar /* 3.4 Fﬁgla&m’@gagﬁukumsarpatte
i sebagai pliag \{ deepeﬁl diketafui, ada tcga
sistel

1"‘ya’hg efe fFf nanya|
tsamg Junjang.
o ?Ada IpUn fUa r[r;?rgg kup pilar penegakkan hukum

4 merekal

ll"

egakan hukumyakn e

\ ."*e_gegalgV kur&dan qggya :g

asyaralk Dengan‘ﬂe
! /a bi teﬁ“‘%iapabi;%ngaﬁal

A=

itursesurigguhny,

.——'

luas, -sebah; mencakUp
ng' seeara langsung matipn tidak
langsting daf"h1~ ang hukum: Dalam tulisan ini
kita-batasipilar. penegak hukini it mereka’yang
berkecimpung secara‘fangsung dalam bidang
penegakkan hukum mencakup law enenforcement
dan peace maintenance,
Penegakan hukum selain ditentukan oleh aturan-

aturanhukumnya sendir, fasilitas, kesadaran dan
kepatuhan masyarakat, juga-sangat tergantung
kepada faktor PenegalcHukum baik sacara personal

ataupun corpgeest. Namun meski faktor-faktor itu
telah memenuhi standar yang diperlukan untuk te-
gaknya hukum dengan baik, masnh d|periukan sis-

REINR:

negara Pada saatsmlem polmk tamprl secara de-
mokratis maka fungsi hukum dapat tegak dengan
baik dan penegakkan hukum menjadi lebih dimung-
kinkan

Konsep sistem hukum ini dipergunakan untuk
menunjukkan Kepolisian Negara Rl (Polri) adalah
bagian dan sistem hukum, karena Polri adalah salah
satu bagian darilembaga penegak hukum. Untuk
mempersiapkan Polri sebagai pilar penegak hukum
terdepan, maka perlu dilakukan langkah-langkah
yang ditinjau dari beberapa aspek sebagai berikut ;
1. Aspek produk hukum yang terkait dengan tugas

Polri sebagai Gakkum
a. Produk hukum yang tumpang tindih dengan
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karena fasilitas untuk menegakkannya tidak

kewenangan Polri:
1) Undang-undang Kepabeanar.
2) Undang-undang Penkanan.
3) Undang-undang Kelautan.
4)  Undang-undang Pasar Modal.
5) Undang-undang Perpajakan.
6) Undang-undang Imigrasi.
7). Undang-undang TINI.
8) Undang-undang tentang Kejaksaan.
89)  RUUtentang Lalt lintas danangkutan jalan
10) RUU HAP. _
b. Undang-undang yang belum dilengkapi
peraturan pemerintah (PP).
¢. Peraturan Menteri yang bertentangan dengan
peraturan yang lebih inggl, seperti Permen
tentang tatalaksana pengelolaan hutan.

d\gerbagai Peraturan Daerah yang berten-

ngan dengan peraturan perundang-un-

ndangan yang lebih tingg, sepert kewenangan

yada Saipol PP dan lain-lain.

ugelakukan yudicial review kepada
onstitusi terhadap beberapa

Updang-undangan yang meng-

epangan (tumpang tindih

ik an usulan untuk meng-
(ﬁ: 2 tahun 2002 agar

arlin ngan terhadap aparat

oI 5i).

n!!zsulan untuk membe-

dap peralatan malipun

n usulan untuk menda-
lem penentuan atau peng-
olri kepada Menkum dan
) rutan-rutan yang ada di

Jrutan-rutan yang dlper-
0 al-kapal laut Pol Alr

n [uar negeri.

- Perlunya penataan ulang secara kelemba-

gaan terhadap pengelolaan Korwas PPNS

agardikelola oleh Bareskrim Polri, tidak perlu

ada lembaga lain yang ikut melakukan

pengelolaan PPNS.

k. Perlu mengajukan usulan untuk mendapat-
kan legalitas penggunaan senjata yang me-
mankan melalw azas keperluan dan keseim-

secara unlversal d|ber1akukan

I. Memberikan usulan untuk mendapatkan
regulasi dalam merumuskan RPP tentang
Pusat Informasi Kriminal Nasional.

m.Perlunya mengusulkan regulasi tentang pe-
negakan hukum dalam keadaan darurat sipil
dan darurat militer yang dilakukan oleh Polri,

n. Perlunya membuat kesepahaman yang
mengikat antara Polri dengan lembaga
KNKT (Darat, Laut dan Udara) dalam pena-
nganan kecelakaan sesuaibidang tugas ma-
sing-masing khususnya dalam upaya pe-
negakan hukum.

0. Perlunya regulasitentang tata cara pemberian




ijin baik menyangkut pembiayaan, penga-
‘manan maupun pengawasannya.

p. Perlunya merativikasi ketentuan yang ber-
laku universal tentang kerjasama penegakan
hukunintemasional (melibatkan hubungan
bilateral maupun multi lateral) seperti MLA
(Mutual Legal Asissten), jointinvestigation,
over handling, yang dikuatkan dengan
perjanjian ekstradisi.

Dengan adanya fakta tentang tumpang tindih
peraturan ] , sudah barang
tentu berdampak terhadapiidak jelasnya siapa
yang harus bertanggung jawab dalam
penegakan hukum pada substansi kasus
tertentu. Sementara masyarakatmenganggap
semua itu menjadi tugas dan tangguing jawabg
Polri sebagali pilar penegak hukum terde;?)
dalam menjamin tegaknya supremasi hukiim
(supremacy of law), o~

Aspek Sarana-Prasarana Huku
Dalam pelaksanaan penegaklg
dalam hal ini dipercayakan ke
namun implementasinya fida
pentingnya dukungan saranaspra
memadai. Pengembanga
Polri sefaku pilar penega
maka dalam pemenu :
fasilitas sampai dengan tdl
melaksanakan penga
Berikut ini secara eks
materill yang lebih len
Renbangkuat dan Ren
( Kep Kapolri No. Pol. ; Ke
tanggal 7 September 2005
Strategis Kepolisian: h

Indonesia 200520095; ;

1) FUNGSI RESERSE % "
a) Umum \ -
Secara umum persenjataan untukfungsi
reserse disesuaikan dengan standar inter:
nasional dan kebutuhan organisasi (bisa
menggunakan revolver yang sudah ada);
b) Khusus
Secara khusus persenjataan untuk fungsi
reserse disesuaikan dengan standar
internasional yang diarahkan khusus

Kepada kepentingan tugas-tugas operasi
khusus (menggunakan senjata genggam
automatic).

2) FUNGSI INTELIJEN
Menggunakan standar persejataan
interasional yang dimodifikasi sesuai
dengan kebutuhan tugas-tugas intelijen
(Special Police Calt).

3) FUNGSI POL AIR
Menggunakan persenjataan yang dise-
suaikan dengan standar internasional
yang dimodivikasi sesuai dengan jenis
masing-masing kapal, termasuk senjata

JAGRATARA

e e

isyarat. 3 | SST Tower50 6 1
4) FUNGSI LALU LINTAS g; gg ;ower;g % 433
i i ower
Mer)ggunakan persenjataan yang dise- RS i =
suaikan dengan standar internasional
i) ; : : 40 | SST Tower15 4 4
yang dimodivikasi sesuai dengan Triangle 60 S :
kebutuhan baik untuk lapangan maupun (42 [ Trangle 50 8 9
pekerjaan staf. 43| Triangle 40 8 8
5) FUNGSI SAMAPTA 4 }f!a"ﬂ’830 }43 13?
Menggunakan persenjataan yang dise- 1% Trange20 = u
suaikan dengan standar intemasional 7 —sR 9 o
yang dimodivikasi sesuai dengan kebu- |48 [ Handphone Salolie 250 285
tuhan baik untuk lapangan maupun (49 | Sheler 44 48
pekerjaan stafyang lebih ditonjalkan dalam g’;‘ ?ammﬂkiﬂg 22§ 253
ugas-tugas sebagal pelind Ll NS | Powime 208 29
i 4l 5| Kompuer ) 8
4:64"_ | Nobil Komobs 4 4
Bl 55| Fised Radio 1240 1364
T aks 5 N 1l 12
T 1 ,, /AVL System 605 568
: e ) 58, [ Requ 7 8
S, W dvikas! sesual dengan kel e Qe 5 5
: y klapangan maupun pekerjaan staf, 0 575 : 4 1
- BT ks 13 15
i N[ NAMAALAT TAHUN (UNIT) £2 [ Video Conierenca. 2 3
A | SENATAGENGGAM | 7 | 4 | Komgaty o > :
1 Revalver [ 1A% | 126393 65 | TestorMulimeter © | \ 2 3
2 Pistol = YT = 4081 2? VSatsimplu 0 L 1 1
B. | SENPIPINGGANG™ [ 14485 | .15933 — L
C_|SENPIBAHU 7  |[#7iBed8h | 925230 : 1
D[ SVR 712864, 2Bl Ty |60 a1 1
E_JMORTR Z Al ~ 234 278 1| N\ 0 424 47
F 7| SENVATAPELONTAR,. | 1811 | 9% 1; gﬂ L i
| G [SENJATAKAPAL Y [~ ~~e0a™ | | 1000 {‘\1 g 4';';’;
A¥ATE ”(g &L 9B\ Vs 72
! 1'!5 b,!P,e% nbangan Tgkqofog dalam mep-/ | L' o
S\ gFongaen pereopatu ) L) . et pitn ettt
No [NAANAT T FATONIWONLAHUNT) || /// /' qunamemenhikecepatan pelayanan,
\ i 2008 1008 | . kecepatan| pertolongan di tempat
| i 03 7 14 yang tidak ansportasilainnya,
2w HandyTalids L 3487 | [TS4635 " sebagai berik 5
3 | BaseStation 455 | 5120 y 4
4| RadioMobile™ . 2312 a0 5441 NO | NAMAALAT . TAHUN (UNIT)
5 RadioVHFLB. 371 400 B eedll? . 0B 2000
i} Radio Link 2 8 35 A. KEND, *‘R'A': :A, NBER “o’ropz
7__|_Radio Punggung 247 - 272 1| KendaraanUmom 38.148_| 41962
8 | RadioHF/SSB 262 2860 2| KendaradbKhusus /| 30052 | 42957
1.30 gggx 9333 103(1' B__| KAPALDANALAT APUNG
: i Kelas A- 2 3
1. | sExtention PABX 1371 1.508 ; mm'_i% 8 10
- Sakran fokom = e 3| Kapel kelas B- 6 | 17
: (e X C 41 I
14 | Faksimile 456 | 802 4G %DARA
15" | leasedChanel | (v 190 21 1 Helkopter a7 a7
}? ——W Sislen jg 2g 2" Pesawat Terbang 1 1
18| Wireless . e ) TN
19| Diréction Fder ‘ & Catatan : Tiap kapal Pol Air jenis tertentu
2| d 4 4 -
2l | Spectrum Analizer : 2 an sementara, tiap pangkalan gerak memi-
Z | LogicCOT analiser I & lii4 kapaltype A(yang dilengkapi fasilitas
2 | Signal Generator 2z 4 helypad, kamar pendingin jenazah) se-
24| SweeptGenerator - = ypad, p gin | ) SE
%5 | Mecanical Tool 1 0 dar}gkanuntukpesawatudaraun.m.kjenls
26| Electronic Tool 15 16 helikopter agar setiap Polda minimal 2
21| RepairFan i 2 buah, sedangkan kebufuhan pesawat ter-
g 8;"355‘ g 1% bang disesuaikan dengan kondisi geo-
0| Soiar Cel 1593 120 gmﬂsdanmemﬂnhfas;lrtasmarygtahanan.
31 | SSTTower 100 6 7 d. Alatkomunikasi dan Elektronika, adalah
32 | 55T Tower 90 1 1 dimaksudkan agar memudahkan dan
33 | SSTTower80 10 l demi kecepatan penguasaan informasi,
4 | SSTTower70 5 - yang juga berarti cepat memahami
%11i| SST Tower 80 44 il rmasalahan sejak di tingkat terbawah,
pe | it

“,
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(masyarakat di berbagai pelosok penjuru
tanah air).
1) Alkom untuk fungsi Reserse
a) Alkom untuk reserse disesuaikan
dengan standar internasional yang
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan
dilapangan (bentuknya kecil namun efektif
pengiriman maupun penerimaan modulasi
frekuensinya).
b) Setiap Polda memiliki alat penyadap
(intercept) maupun monitoring cenire.
2) Alkom uniuk fungsi Intelijen
Alkem untuk intelijen disesuaikan dengan
standar internasional yang dimadifikasi
sesuai dengan kebutuhan dilapangan
(bentuknya kecil namun efektif pengiriman
maupun penerimaan modulasi frekuen
nya) sertasangattersamar/ra
3) Alkomuntuk fungsi Lalu lin ai
Alkom untuk lantas dén, s

yang dldelflkalJ
kebutuhandllapangan -
untukkepenhnga laya
4) Alkom untuk fu
Alkom untuk Pol -'-
standarmternas%}n van
s&cualdenga?ﬁfa g
standar kapalyangd
5) Alkom unukfungsiNC
Alkom untukii
]

pangan

kepentlngan
masional.

s), Untuk melengkapi
pelaksana secara

spesifik, antaré‘zjﬁai

1) Alsus untuk fungsi _
a) Untuk tingkat Pol /Pol
* 1 unit Mobil olah TKP engk
dengan peralatan Koper Kit TKR, Labfor

Lapangan, Narkotik Test,
* Peralatan pendukung. lamnya seperti
kantong mayat, police“line, lampu
penerangan, tenda dan tali, dsb. ;
b) Untuk tingkat Polres/Polresta/Polrestro
+ 1 unit Mobil olah TKP yang dilengkapi
dengan peralatan Keper Kit TKP, Labfor
Lapangan, Narkotik Tes, dsb.

e }, -

kantong mayat, police line, lampu
penerangan, fenda dan fali, genset potable
minimal 3000 watt, dsb.

+ Peralatan uji dokumen dan uang palsu.
+ Peralatan uji darah, sperma, air liur dan
cairan tubuh lainnya.

* Peralatan ujilimbah.

* Tehnologi informasi (data base) secara
komputerise yang terkoneksi antar Polsek
dan Polres.

¢) Untuk tingkat Polda
* 2 unit Mobil olah TKP yang dilengkapi

y /e

s i

d A a)Berbaga!Jemsalatsadap

y
1

1 4.y
T,

J

-~ (Separator

dengan peralatan Koper Kit TKP, Labfor
Lapangan, Narkotik Test, dsb.

+ Peralatan pendukung lainnya seperti
kantong mayat, palice line, lampu
penerangan, tenda dan iali, dsb.

+ Peralatan uji dokumen dan uang palsu.
* Peralatan uji darah, sperma, air liur dan
cairan tubuh lainnya.

+ Peralatan uji limbah.

» Tehnologi informasi (data base) secara
komputerise yang terkoneksi antar
Polsek, Polres dan Polda.

+ | aboratorium forensik.

th} dan

.

+ Alatanalisis tulisan dan dokumen:
¢ Unit Deteksi Bom (Robot, momto
pendeteksi, digposal bom).
- Automatic Finger-print Identification
ysteMAFfS
+ Metal detector.
Photogrametry Udaraie, N
Noteboakanal%’sys \ N
2),Alsus untuk fungsi Intelen’ N\

b)Mobﬁ’éunﬂohservaﬂoh ~ VAT
3Notebook<anahsys &
|

|tonng centre )

SEYE-

, ! por
dengantangan, pefangkat" batas;alan
i oaﬁ[ghl

r)lyang standar,

b Alat o8
{mholkltuntukpen el
“¢) Unit.mobil-TPTKP/olah TKP
penanganan Lakalantas.
d) Unit mobil pengaturan lalu lintas (jika
traffic light yang ada mati).
&) Unitmobil penerangan, unitambulancs
lalu lintas, unit pos pelayanan penjagaan
dan pengaturan keliling (mobile).
HUnit pelayanan Samsat keliling
(pelayanan perpanjangan).
) Unit pelayanan SIM keliling (pelayanan
perpanjangan).

Kepolisian lainnya dan pemerintah daerah
sertainstitusi lainnya.
n) Didalam pengembangan TMC
diintegrasikan dengan helikopter yang
dilengkapi dengan video camera dalam
rangka penanganan laka lantas,
kemacetan bersekala besar.
0) Mengembangkan taman lalu fintas.
p) Musium dan perpustakaan lalu lintas.
) Mengembangkan sekalah mengemudi.
1) Mengembangkan traffic board dalam
penanganan masalah-masalah lalu lintas.
4) Alsus untuk fungsi Samapta
a) Peralatan Anfi Huru hara
b) Mobil fransportasi pasukan Anti Huru Hara
c) Mobil Water Canon
d) Mobil Penyuluhan Masyarakat ( Publik
Adress )
e) Perlengkapan Patroli ( baik R2 maupun

- -Is i untuk fungsi Pol Air

a) paitypeAbapPoEdaseMnyaMMah
BuapPoldasebanyakb‘ buah.
p{a C tiap Polda sebanyak 10

lat,penyadap te[_pon\( )nieréept} dan

\ TAHUN (UNIT)
L 2008 2009
\| 65657460 | 72.256217
25479 26222
456 503
2002 2.061
57500 63252

intara lain :

ng tahanan dipisahkan
puan, narkoba, teroris,
lantas dan orang asing
k a'n"‘ memenuhi standar HAM

2) Tersediany ;-:ruang pemeriksaan yang
dilengkapi dengan fasiltas CCTV, alat
perekam, tempat untuk penasehat hukum
selaku pendamping dalam pemeriksaan,
kaca yang hanya tembus pandang sebelah
serta dilengkapi dengan sistem computerize.

8) Ketersediaan rumah penitipan barang sitaan

(diusulkan melalui Depkumham).

4)Tersedianya ruang pelayanan khusus
(sebagai konsekwensi dari UU No. 21 tahun
2007 untuk perlindungan perempuan dan
anak).

—h}Unitmebitderel———————
i) Unit patroli roda dua dan roda empat.
J) Unit bus untuk pergerakan pasukan lalu
lintas.
k) Unit sepeda motor door to door
pelayanan perpanjangan STNK.
) Pusat komunikasi kendali komando
informasi (K3l), di Polda Metro adanya
Traffic Manajemen Centre (TMC)/
mengembangkan IT, mengembangkan
traffic intelijen, sebagai model untuk di-
kembangkan diwilayah Polda lain.
m) Sistem jaringan TMC yang integrated
antara fungsi lalu lintas dengan fungsi
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~ 3. Aspek Masyarakat Hukum

Sesuai dengan amanat undang-undang No.
2tahun 2002 pasal 14 ayat (1) d, bahwa Polri
mempunyai tugas dan kewajiban untuk ikut
serta dalam upaya meningkatkan kesadaran
dan ketaatan hukum masyarakat, dengan
langkah-langkah kegiatan sebagai berikut:
a. Akselerasi implementasi Polmas dalam
meningkatkan kesadaran hukum masya-
rakat yang masih rendah.
b. Koordinasi dan kerjasama denganinstansi
terkait dalam peningkatan kesadaran
hukum masyarakat termasuk dengan




stake holder lainnya.

¢. Memberdayakan kelompok-kelompok J
sadar hukum yang sudah ada dalam
masyarakat.

d. Membuat dan mendistribusikan produk-
produk/leafiet yang berisikan tentang
materi hukum yang seharusnya perlu
diketahui oleh masyarakat

4, Aspek Budaya

a. Mengakomodir nilai-nilai kearifan lokal

dalam mencari solusi penyelesaian
masalah-masalah hukum:

b. Memberdayakan pranata sosial yang ada
dalam masyarakat lokal sebagai stake
holder aparat penegak hukum untuk dapat
masukan-masukan tentang penyelesaia
masalah hukum untuk mewujudkan
keadilan masyarakat,
c. Merubah budaya primodialis

khlsme sakralisme, KKN e

patuh hukum.
d. Membudayakan resi
selaras dengan tu;ﬁ
tanpa mengesa

hukum positif. |
[ e
5. Aspek Sumber Day

d

penegakhukumterdﬁ an
bermoral dan mode

1) Memenuhi kebutuhan wilay:
hukum).
2) Memenuhi kebuttfham U

spesialisasi sesuai de g
permasalahan yang diatur ¢
undang (Reserse baik umum‘maupun
khusus, Pol Air, Intelkam-POA, Samapta-
Tipiring, laka pelanggaran lantas, NCB/
Interpal).
3) Mencukupi proporsionalitas pada
masing-masing fungsi sesuai dengan
beban permasalahan yang menjadi
tantangan tugas di wilayah yurisdiksinya.
b Aspek Kualitas Penyidik/Penyidik
1) Knowledge
a) Memahami dan menguasai berbagai
peraturan perundang-undangan yang
terkait dengan pelaksanaan tugas Polri
baik dalam lingkup hukum nasional
maupun dalam hubungan kejahatan lintas
negara.
b) Memahami dan menguasai
perkembangan ICT.
¢) Memiliki pengetahuan hukum, dan
tindak pidana tertentu, diantaranya eko-
nomi, perbankan, moneter, politik, cyber

*
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%f;

la rangka pemel
J@mﬂ?ﬁeé o %@, é
) Integpei i plai-nileffnoma,

5 g\keaﬂj‘g‘ |

N *‘*menaﬁg%m kasus. y
8):Menampilkan| pencermrnan selaku’ apamt :

crime, terrorisme perpajakan,

d) Memahami perkembangan modus
operandi kejahatan sebagai pengaruh
perkembangan lingkungan strategis.

) Memahami standar prosedur operasional
(SOP) dari berbagai institusi yang terkait
dengan keperiuan proses penegakan
hukum.

2) Skill

a) Memiliki keterampilan tehnis dan taktis
penegakan hukum.

b) Memiliki kemampuan penerapan hukum
dan kemampuan merumuskan konstruksi

‘ rampl an dalame
rdinasi dan ker]asarna dengan ap
penegak hukum lainnya: dan instansi
pendukung proses penyidikan,

&) Memiliki keterampilanpengelolaan barang
bukti. . ? E
f) Memiliki kemampuan % eterampllan

ngoperasm

D rqtpenegakhulgu i
u?Me;u injung tinggil moralitasy dalﬁ
'merr@udkan kepasti

riperilaku kom ,gs;al;sasl d;dalam

penegak hukum yang mampu membe-
rikan perlindungan dan pengayoman.

f) Menampilkan postur penegak hukum yang
menonjolkan public service.

1\
o)

“huktm: dan/ 1,4_‘ .
L LA N

e. Pembinaan karier bagi penyidik/penyidik
pembantu dan PPNS untuk diarahkan
bahwa Penyidik sebagai jabatan fungsio-
nal mumi (bukan jabatan fungsional yang
distrukturkan), yang kenaikan jenjangnya
didasarkan kepada kriteria penilaian sesuai
kompetensinya, diimbangi dengan pening-
katan kesejahteraan yang seimbang de-
ngan profesionalisme dan produkdifitasnya
(remunerasi).

f. Dibentuk badan penilaitentang kelayakan
penyidik/penyidik pembantu dan PPNS
dalam rangka penunjukan dan pemutasian
para penyidik pada posisi-posisi tertentu

dalam satuan kewilayahan.

. Reward and punishment dilakukan secara

roporsional atas dasar prestasi yang

rikan serta penindakan bag yang

ggw danLuar Negern
n(networking) baik
ﬁpenegak hukum

il

an negara lain
an SLO maupun

d Membangun jaringan kerjasama antara
Palri dengan masyarakat melalui imple-
mentasi Polmas.

. Membangun jaringan kerjasama antara
Polri dengan lembaga / instansi terkait
yang mencakup permasalahan hukum.
f,Melakukan kerjasama dengan lembaga-

. Rekruitment
1)Dalam penerimaal nyidik
Palri dilakukan selek ggota
Polri yang sudahd kotes'
fungs gakkum (skep Kapolri 284///2005
tanggal 12 Mei 2005 tentang rekriiitment
~penyidik pembanta);

2) Khusus Pol Air, direkrut dari lulusan
Akademi/ sekolah pelayaran / maritim.
3) Penyidik/penyidik pembantu diutama-
kan memiliki kualifikasi minimal $1 (SH,
SE, ST, Skom) serta kemampuan
berbahasa asing/bahasa inggris

d. Pendidikan dan latihan bagi para penyidik
lebih difokuskan pada kemampuan pe-
meriksaan sampai dengan pemberkasan
berkas perkara, sedangkan untuk pelatih-
an rutin dilaksanakan oleh masing-masing
Satwil.

JAGR!

ATARA

lembaga penelitian / puspitek / lipi dan
lembaga lainnya berkaitan dengan peng-
embangan peralatan dan kemampuan
tehnologi Kepolisian dibidang penyidikan.
g. Kerjasama pelatihan dengan lembaga
dan LSM baik dalam maupun luar negeri
selaku sponsor ship (FBI, AFP, BKA,
ICITAP, IOM, MNOS, JICA, ARTIP,
BP3IP, UNICEF, Partnership).

* k%
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Polres Labuanhatu Musnahkan 2008, Polda Sulsel Tangani Enam
Miras Senilai Rp 200 juta Kasus Korupsi
LABUANBATU—Polda Sumatera Selatan MAKASSAR — Sebanyak enam laporan kasus dugaan korupsi mulai

memusnahkan minuman keras (miras) @ diselidiki Polda Sulsel selama bulan Januari. Kasus tersebut dilaporkan
sebanyak 28.092 botol yang disita sepan- L oleh sebuah Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LSM).Hal itu disam-
jang tahun 2007. paikan Kapolda Sulsel Irjen Pal Aryanto Boedihardjo saat konferensi
Pemusnahan miras itu dilakukan di ha- pers di Mapolda Sulsel, Kamis 24/1 lalu “Laporan itu masih dalam
laman Mapolres Labuanbatu, seusai gelar penyelidikan Tipikor Ditreskrim Polda,” katanya.
pasukan Ops Lilin Toba, Rabu (19/12) Selam menyebutkan kasus korupsi, Kapolda juga membeberkan
2007, dengan menggunakan alat stoom- us lainnya yang ditangani. Antara lain kasus karebosi,
wals, yang sebelumnya diawali dengan pe- lemparan show room Hadji Kalla. [jete/oke]

mecahan botol miras oleh Kapolres La- j' A A ;
buanbatu, AKBP Tagam Sinaga. | s %norestanusta: TR 1PN u
Hadir menyaksikan acara pemushahan’ Ker Ta e NG ) l'tas Wartel
tersebut segenap unsur Muspigé se T JAKARTA nbagl Dat [ A e

koh agama dan organisasi |
Sekjen Majelis Ulan/?

g ~ yangmahal. Para a n biasanya harus menyuap para sipir untuk
Wl)Eabuhanbatu, H Nursalim , * dapat membawa HP ke' {a 3 %k napi pun menyewa HP
paikan terimakasih kepada /3 I’T11|lk para penjaganya itu, teft unya, dengan biaya yang berkali-kali

Nasution, dalam kesem

Kapolres Labuhanbaty a serta seluruh pihak terkait 'ipe :
yang telah bekerja % kukan operasi pemberamasap Hal itu mungkin tidak akan te t?gj#qg Lapas narkofika Cipinang.
peredaran minuma bab‘Depa emen Hukum dan HAM mulal mengcheramkan wartel di
“Kinerja Polres L am memberanla,s*b’e efélaran m:rasi daIam Lapas ;
maesrﬂggﬁan perbliat ruf nahi mungké? ké N.ursahm ipi rgggar ‘membeli vouche‘ggntd{(dapat bgr‘nalo-halo dengan
. - ) d

Minuman ter:geb
memiliki izin dari pe :
dapat menyebab

ad|d|ketahU| dengan
n,?jelas Dirjen Lapas
Wi

Cara pembayarannya,
ang, datang menjenguk

Ul Koperasi," tambahnya.

. “Klipon‘telepon dibagi dalam beberapa harga yaitu Rp1.000, Rp10
ribu, Rp20 ribu dan Rp50.Ribu:

Tujuan dibangunnya wartel di dalam’lapas ini, menurut Untung

I Silangiang 70 botol, Panai untuk menghindaripenyalahgunaan HP di area lapas. [jete/oke]

Tengah 967 botol dan Polsek Panai‘Hihr sebanyak 179 botol. Uete]
| Masalah Aset WNI di Timor Leste
Belum Tuntas

KIJPANG—MasaIah aset Warga Negara Indonesia (WNI) yang
ditiggatkarrdi Timor Leste pascajajak pendapat e rogg Al eam 7
dituntaskan.
Persoalan utama yang menghambat penyelesaian masalah aset
WNI maupun aset pemerintah yakni belum adanya aturan khusus dari
Timor Leste tentang pengaturan aset tersebut.
Saat ini, pemerintah Indonesia hanya bersikap menunggu, apabila
Timor Leste memberikan peluang untuk WNI kembali memiliki aset pribadi
yang ditinggalkan maka pemerintah pusat akan menindaklanjutinya.
Penegasan ini disampaikan Wakil Gubernur NTT Frans Leburaya
di Kupang, Kamis (24/1/), saat bertatap muka dengan 12 wartawan
: 5 — - = anggota Asosiasi Jurnalis Timor Lorosae (AJTL), yang melakukan
BB Miras yang dimusnahkan. studi banding di beberapa media masa cetak dan elekironik di Kupang.

e e = e e e = e e ———— e —
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Menurut Leburaya, masalah penyelesaian aset WNI di Timor Leste
menjadi tanggung jawab pemerintah pusat dan sudah pernah dibahas
kedua negara.

“Persoalannya adalah apakah regulasi di Timor Leste
memungkinkan atau tidak untuk WNI yang memiliki aset di Timor Leste
mendapatkan kembali segala asetnya, teristimewa aset-aset tidak
bergerak seperti rumah dan tanah," katanya.

Mengenai penyelesaian masalah eks pengungsi Timtim, menurut
Leburaya, pemerintah telah membangun 8.000 unit rumah bagi eks
pengungsi yang selama ini masih menetap di kamp-kamp.

“Targetnya paling lambat tahun 2009 tidak ada lagi eks pengungsi
yang menetap di kamp. Semuanya harus direlokasi ke tempat yang
layak atau mengikuti program transmigrasi ke Kalimantan, Sulay
Maluku, dan beberapa daerah lainnya,” katanya.

Khusus menyangkut sengketa beberapa lahg
negara, menurut Leburaya, pemerrntah nd
masih melakukan kajian untuk menyelesatka
tidak menjadi bom waktu dikemudiap!

Dia mengakui, terdapat sek| enaketa diwilayah
perbatasan kedua negara yan atini belum dapat
dituntaskan, karena masing- ki bukti berbeda.

“Karena itu, pendekata
sosial budaya dengan 3
diselesaikan dan fidak berke

Kehadiran 12 wartawanas
hasil kerja sama deng
Kota Kupang. Hadir dalamj

kai adalah penc_iekatan

JAKARTA—Terhitung mil
ada alasan main-main menen'

av §g n Penyldlkan
managara, di Jakarta, belum

Wakapolri Komjen Pol Makbull
lama ini mengatakan, buku Pedoma
disosialisasikan dari tingkat mabes,

“Buku ini terkait sikap Polri menyada
kekurangan, antara lain banyaknya kelthan'masyarakat
dengan tugas dan fungsi reserse. Apakah kastsitu ""ﬁdak%tijhi_a,s_; ]
atau salah tangkap,” katanya. i
la mengatakan rencananya akan ada pengawas terhadap peny|d|k

wabkan atau dﬂakukan secara obyekhf

“Harapannya akan penyelesaian perkara-perkara hingga ada
kepuasan dari masyarakat yang mencari keadilan,” katanya.

Selain itu, kata dia, melalui buku itu juga penyidik akan memiliki
pedoman dalam penanganan kasus yang tingkatannya dari tingkat
Mabes Polri, polda sampai polres.

“Buku ini dikeluarkan untuk menindaklanjuti ketidakpuasan
masyarakat. Kita akan terus berbenah ke dalam dengan memperbaiki
kekurangan dan buku itu sudah di"launching” oleh Kabareskrim hari
ini," katanya.

Sementara itu, Kabareskrim Mabes Polri, Komjen Pol Bambang

turut
Jv

Hendarso, mengatakan dengan adanya buku itu juga akan ada
standarisasi kinerja penanganan kasus, seperti, batasan mudah selama
30 hari, sedang 60 hari, dan sulit 90 hari dan sangat sulit 120 har.

“Ada petunjuk teknis di dalam apa penyidik setelah menerima laporan
dari masyarakat," katanya

Dalam buku itu juga, imbuhnya, akan ada pemberian sanksi dan
pemberian penghargaan kepada mereka yang berprestasi. Sebaliknya
bagi penyidik yang main-main saat menerima laporan akan diberi sanksi
peringatan, disiplin, tidak boleh menyidik lagi, dikeluarkan dari reserse
bahkan bisa diajukan ke persidangan. “ngga per 1 Februari 2008
mendatang, tidak ada alasan penyidik main-main saat terima laporan,”
katanya. [jete/oke]

mengendahkan b:s {
napi dari LP Pemuda T:
menangkapi kaki tanga
iduga Parulian Saragih me
menggunakan fasilitas
!uar n enunggu perintah da

m
ana emp%ya dan dari mana bar.
Tke ikan ofef PE Itan .
Ka%)tan an Ra rag|hyangpe tama adalahlsnaini
). ia, Jale g Raya, Ulujami,
G ahan, |Jakarta/ angkap basah
roin seberat

2 erang dan Jakarta. Bisnis
p setelah polisi berturut-

l;keromnya dari dalam

k buahyang ada di
an transaksi, di
3pat, semuanya

lbarang “Ini be
‘é"ﬁ;!lres Jakarta S

‘Nama-nama lai indikatini, a’ruhanSaraglh.yang

tengah dipenjara di LP P

uruhan Partlian. Semuayang mengatur
aphafiini (Kamis, 24/1)," kata Sutrisno.

herain'dari seorang warga Nigeria. la
pa nama WN Nrgena tersebul Namun ia

Aceh Darussalam

NAD—Sebanyak 110 narapidana kabur dari Lembaga Pema-
syarakatan (Lapas/LP) di Nanggroe Aceh Darussalam (NAD). Jumlah
tersebut terbilang fantastis karena mencapai 40 persen total pelarian
narapidana di seluruh Indonesia yang berjumlah 264 orang.

Pemaparan data selama 2007 tersebut disampaikan Dirjen Lapas
Untung Sugiyono dalam Workshop Lapas di LP Narkotika Cipinang,
Jakarta Timur, Kamis (24/1).

Jumlah napi di Aceh tercatat 2.203 orang, dengan 110 orang

“
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melarikan diri. Bandingkan dengan Sumatera Utara yang jumlah
napinya mencapai 16.028 orang, namun hanya sembilan napi yang
kabur. Sedangkan DKI Jakarta yang jumlah napinya mencapai 11.013,
tapi hanya empat orang yang bisa melarikan diri.

Nah, ternyata bukan karena para napi di NAD jago melarikan diri,
namun karena kondisi bangunan Lapas diAceh yang masih amburadul
akibat diterjang tsunami pada 2004. “Kondisi bangunan Lapas masih
ada yang rusak, napi terpaksa menempati bangunan darurat, sehingga
para napi mudah untuk melarikan diri,” ujar Untung.

Untung juga menjelaskan beberapa gelintir masyarakat di NAD
masih belum patuh kepada hukum:. la bercerita, jlka ada yang keberatan
keluarga atau rekannya ditahan, maka bisa datang satu truk penuh
orang yang mengancam petugas Lapas agar melepaskaﬁ’ﬁ"' 2
ditahan tersebut. Petugas yang ketakutan /badaﬂ ]
tersebut. [jete] '

Tentara tewas Di*Dat” Mal

BOGOR—Seorang anggota &h{ykm Al ujﬁ“‘ edan (Yon Armed) 7
Kodam Jaya, Sersan Sg’(u @t‘lmmeés ditembak oleh seorang
pria yang mencuri sepgda, uﬁlﬁrﬁm Tiger merah bernopol D.3929
DZ, millk tetangganya @ apav@‘io telepon selular Arteri di Jalan
Mayor Oking, Kamp titiig, Bibinong, Kabupaten BogeryKamis
(24/1) sekitar pukuf' 21 WIBa y

i

"

k\ & -‘:.: l

= W oY

TA \::‘(&:'- ﬂ

“‘l. ‘\

A

irjen Pol Brs/Si
SEBAGAK?

SEBAGAI

ngya 'y
spaskan napi €

-.f 1\ "- S ey v‘.-l _.-'"
BHAKT! . DHAIMA - WASPADA

Korban tertembak tepat di tengah perutnya dan sempat dibawa ke
RS Bhakti Husada yang berjarak sekitar 500 meter dari lokasi kejadian
sebelum dibawa ke RSPAD Gatot Subroto.

“‘Memang korban merupakan anggota YonArmed 7 yang bermarkas
di Bekasi. Dan merupakan satuan bantuan tempur (Satbanpur) dari
Kodam Jaya. Jenazah dibawa pulang ke rumah orang tuanya di
Leuwigajah, Cimahi, Bandung, Jawa Barat," kata Kepala Penerangan
Kodam (Kapendam) Jaya, Letkol Art James Sondakh.

Sementara itu Rahman, pengojek motor di depan Sekolah Eka
Wijaya, mengatakan, pada malam itu ketika dirinya bersama tiga
temannya sedang menunggu calon penumpang di pangkalan. Namun,
Qp@@am mereka tertuju kepada dua sepeda motor yaitu Honda

or m fvdap Yamaha Vega biru saling berkejaran dari arah Pasar

reup.
.-pre\'fé rrﬁ%h!amahwega biru berhasil memepet Honda Tiger,
: g smencoba memotong jalan tepat di pangkalan
mator, i pun terjatuh tepat di tengah badan

jalan tersebut' F“ﬁ,ngemutiﬂlgﬂ”mehcoba kabur tapilangsung dikejar

pengemudi Vega. '
Pria yang mengejar tefliat sempat
ketikamelihat pelaku mengsluarka ata api. Dan tidak lama kemudi-
anterdengar letusan dan pefak patnya melarikan diri di antara
kemaoetan jalan raya. “Kami tidakbera menge;amya karena masih

mgmpenkan perlawanan, terlebih

\khawatir kalau pelaku masih tetap rmmbawa senjataapl,” ujamya, [jete]

-

rs Budi Gunawan SH, MSi |

| KAPOLDA JAMBI
Brigjen Pol Drs Timur Pradopo

SEBAGAI KA SELAPA POLRI

SEBAGAI

Kombes Pol Rumiah
KAPOLDA BANTEN

Selamat mengemban tugas baru

DIR RESKRIM POLDA KALBAR
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tanggal 23-01-2008, jam 19.48 wib di RS Harapan Kita, Jakarta.

Jenazah telah dimakamkan di Pemakaman Umum
Pondok Rangon pada tanggal 24-01-2008.

Semoga Allah SWT mengampuni segala dosa almarhumah dan
memberikan tempat Yang terbaik di sisi-Nya dan keluarga yang
ditinggalkan diberikan kekuatan dan ketabahan.

Amin.
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